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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Bahan bakar banyak digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan setiap harinya, tetapi bahan bakar yang dipakai merupakan bahan yang 

tidak dapat diperbaharui. Hal ini yang dilakukan agar tidak kehabisan/reversible 

yakni dengan membuat bahan bakar alternatif dengan sumber terbarukan 

(renewable). Salah satu cara membuat komposisi dari minyak nabati seperti dari 

biji jarak pagar, biji kapas, kelapa sawit dan salah satunya tanaman nyamplung. 

Menurut dari beberapa penilitian bahwa tanaman Nyamplung memiliki kandungan 

yang dapat dibuat menjadi bahan bakar yakni minyak nabati. 

Tanaman Nyamplung (Calophyllum inophyllum) tanaman yang banyak 

berada  di daerah pesisir pantai dan salah satu jenis tanaman yang dapat dimanfaatan 

bijinya sebagai bahan bakar yakni minyak. Tanaman Nyamplung juga memiliki 

manfaat secara ekologis yakni pada tegakan Nyamplung yang berada di pinggir laut 

dapat menghalangi derasnya angin laut, menahan abrasi gelombang air laut, dan 

dapat memelihara kualitas air (Darma, 2009). Menurut Hadi (2009) biji Nyamplung 

menghasilkan minyak sebesar 55% dari biji segarnya. Dari beberapa penelitian 

bahwa pembuatan biodesel dari biji Nyamplung menghasilkan rendemen minyak 

yang tinggi dari biji jarak pagar dan tanaman kelapa sawit. 

Perbanyakan Nyamplung pada umumnya dilakukan secara generatif dengan 

benih dan vegetatif yaitu dengan cara mencangkok, menyambung dan stek pucuk 

(Mahfudz, 2009). Perbanyakan secara generatif dari biji membutuhkan perlakuan 

agar dapat cepat berkecambah karena cangkang yang keras. Lamanya waktu benih 

dalam berkecambah disebabkan karena karakteristik tempurung biji yang keras, 

sehingga dapat menyebabkan terhambatnya masuknya udara dan air dalam biji. 

Ukuran benih juga dapat mempengaruhi pertumbuhan bibit tanaman Nyamplung, 

dalam pertumbuhan bibit terbaik jika ukuran benih sebesar bobot lebih dari 2 gram 

(Hasnah, 2013). Perbanyakan tanaman secara vegetatif dilakukan dengan cara di 

stek, grafting, cangkok dan kultur jaringan. Cara stek dan kultur jaringan sangat 
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baik untuk memperbanyak dan mempercepat proses pertumbuhan tanaman. 

Pertumbuhan stek dipengaruhi oleh interaksi faktor genetik dan faktor lingkungan 

(Hartmann, 1997).  

Setiap jenis tanaman memiliki kebutuhan air yang berbeda beda, menurut 

Sulistyono (2007) menyatakan bahwa dalam kebutuhan air pada tanaman 

merupakan volume air yang dibutuhkan dalam mencukupi kebutuhan air pada 

tanaman selain dari curah hujan. Kebutuhan air pada tanaman disetiap pertumbuhan 

dapat ditentukan dengan tingkat pertumbuhan, jenis tanaman dan faktor iklim. 

Dalam hal ini dapat ditetapkan penentuan pada kapasitas air yang tersedia agar 

sesuai dengan kebutuhan air pada tanaman, dan dapat mengetahui kadar optimum 

kebutuhan air pada tanaman. Kebutuhan akan air pada tanaman juga dipengaruhi 

oleh tingkat ketersediaan air dan frekuensi penyiraman (Ryanti, 2011). Setelah 

diketahui frekuensi dan volume penyiraman alam hal ini berdasarkan beberapa 

penilitian menurut Marsha (2013) bahwa pada tanaman Crotalaria mucronata 

Desv,  dikondisi 75% pada kapasitas lapang dengan pemberian frekuensi pemberian 

air tiga hari sekali dapat menghasilkan tanaman tersebut dapat tumbuh baik. Pada 

pemberian air dengan frekuensi dan volume air tersebut sangat efisian karena agar 

rata – rata jumlah daun, panjang akar tanaman, dan tinggi tanaman Crotalaria 

mucronata Desv, yang menghasilkan pengaruh berbeda nyata dari perlakuan 

tersebut.  

Hani (2011) menyatakn bahwa pada tanaman Nyamplung juga dapat 

tumbuh baik apabila dengan penyiraman air laut dengan kadar 75% yaitu air laut : 

air tanah = 3:1 dan 100% yaitu air laut sehingga dapat menghasilkan bibit setinggi 

24,09 cm, panjang akar 34,9 cm, berat kering 5,54 gram, dan berat basah 17,90 

gram pada bibit yang berumur 3 bulan. Pada tanaman yang merespon air sangat 

dipengaruhi oleh sistem perakaran dan jenis tanaman pada saat terjadi kekurangan 

air disetiap periode pertumbuhan (Supriadi, 2006). 

Dalam perubahan iklim dapat mempengaruhi dalam kapasitas air yang 

tersedia. Perubahan iklim dapat terjadi disebabkan oleh pemanasan global sehingga 

dapat memunculkan berbagai kondisi, salah satunya adalah kondisi cekaman 

kekeringan (Triani, 2013). Dalam kondisi cekaman kekeringan ini tidak semua jenis 

tanaman memiliki kemampuan yang sama dan dapat bertahan hidup, sehingga 
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tanaman diperlukan beradaptasi te rhadap lingkungan agar dapat mempertahankan 

kehidupannya (Rehfeldt et al., and Ying, 2001). 

Pada pembibitan tanaman Nyamplung belum banyak referensi mengenai 

kebutuhan air, kekurangan air dapat terjadi selama fase pembibitan merupakan 

kendala yang perlu diatasi jika terjadi cekaman air dan perlu diatasi dengan 

dilakukannya memanfaatkan ketersedian air yang cukup sehingga perlu 

dilakukannya dalam mengoptimalkan air sesuai frekuensi air pada tanaman. Dalam 

optimalkan penggunaan air pada fase pembibitan, frekuensi dan volume air 

penyiraman perlu dilakukan untuk dapat mengetahui pemberian air yang cukup jika 

terjadi cekaman air. 

 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh frekuensi dan volume 

air penyiraman terhadap pertumbuhan bibit tanaman Nyamplung. 

 

1.3. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga volume pemberian air 100 ml 

hari- memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan bibit tanaman 

Nyamplung. 
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